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Pendahuluan
Segala puji milik Allah. Sholawat dan salam

untuk Rosulullah #g, keluarganya, dan para
Sahabatnya. Amma ba 'du:

Buku ini penulis susun untuk menghibur orang-
orang yang belum memiliki rumah dan masih
ngontrak.

Tidak mengapa belum bisa membangun rumah
di dunia, mudah-mudahan Allah ganti dengan
istana-istana yang banyak dan besar di Surga beserta
kelengkapan perabotnya dan bidadarinya.

Buku kecil ini diberi judul 28 Cara Membangun
Istana di Surga. Di antaranya ada 19 yang didasari
hadits maqbul (shohih dan hasan) dan sisanya
hadits lemah, karena sulithya mengumpulkan
hadits-hadits tentangnya.

Penulis  juga menyertai dengan  syarah
(penjabaran) ringan untuk lebih memahami
kandungan hadits dan juga lebih memantapkan
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kaki untuk mengamalkannya.

Semoga Allah menerima buku ini dan
membangunkan untuk kita istana di Surga yang

abadi.

Surabaya, 12 Jumadal Ula 1443 H
Nor Kandir




BAGIAN
HADITS SHOHIH




abda Nabi g: “Siapa yang melakukan ini
dan itu maka Allah membangunkan
untuknya bait di Surga.”

Bait (=) arti asalnya adalah rumah, dan ia juga
digunakan untuk arti 3.5 istana. Hal ini diperkuat
dengan lafazh hadits yang secara jelas menyebut
qosr:

(@3l 31 Suas ) D)

<«

maka Allah membangunkan untuknya
sebuah gosr (istana) di Surga.”

Disebutkan dalam 7djul Aras:  baitul rojul
artinya qosr (istana), seperti ucapan Jibril kepada
Khodijah @2: “Beri kabar gembira kepada
Khodijah dengan sebuah bair (yakni istana) terbuat

dari mutiara berongga.”1

Berikut hadits-hadits yang menyebutkan amalan
yang berbuah istana di Surga:

' Tajul Aris, 41458, Murtadhd Az-Zabidi.
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1. Membaca Doa Masuk Pasar

Dari Abdullah bin Umar @, bahwa Rosulullah
€ bersabda:

Ao AV WYY 62 56 e
(S gai ¥ B A5 Conds o I D U2 4
g.dﬁﬁ |;.:/§ch.99 JSQ;L/G/}/;M‘/”

@L::ﬁ‘fjcf/d‘uﬂ /3432..:.;._/_03‘
«éf,j,_}l

“Siapa yang masuk pasar berdoa: Tidak ada
yang berhak disembah selain Allab, ia semata tanpa
ada  sekutu  bagi-Nya, hanya milik-Nya semua
kerajaan, hanya milik-Nya segala  pujian, Dia
menghidupkan dan Dia mematikan, Dia hidup dan
tidak akan mati, hanya di Tangan-Nya segala
kebaikan, dan hanya Dia yang Mahakuasa atas segala
sesuatu,” maka Allah akan menulis untuknya satu
juta kebaikan, menghapus darinya satu juta dosa,




dan membangunkan sebuah istana untuknya di

Surga.”
Syarah
Rosulullah £ bersabda:
IS AT et e s S5

P2
3

s ,
(g3 50! bl

“Tempat yang paling Allah cintai adalah Masjid,

3

dan tempat yang paling Allah benci adalah pasar.”

Pasar menjadi tempat paling Allah benci karena
di sana orang-orang lalai dari berdzikir kepada-Nya,
curang, menipu, dan bersumpah untuk melariskan
dagangan. Setan nenancapkan benderanya di sana
untuk menyesatkan manusia. Orang yang terburuk
dari mereka adalah yang paling pertama masuk

*HR. At-Tirmidzi no. 3429 dengan sanad hasan.
* HR. Muslim no. 671.




pasar dan yang paling terakhir keluar darinya.4

Karena banyaknya orang lalai ketika di pasar,
maka Allah memuji dan memberi pahala istana bagi
siapa yang mengingat Allah dengan membaca doa
tersebut.

Dikatakan bahwa Abu Zur’ah Ar-Rozi tidak
mengetahui ada hadits dengan imbalan pahala lebih
banyak dari hadits ini.

Allah memuji para pedagang dan pembeli di
pasar yang tidak menjadikan mereka lalai dari
sholat dan berdzikir kepadanya:

813 A 55 8 1 V3 B ﬁ-«wﬁ@%

AP EREE Y WA
435 )1 ()5

“Mereka adalah para lelaki yang perniagaan dan
jual beli tidak melalaikan mereka dari mengingat

4 Kedua kalimat ini berdasarkan hadits shohih yang tercantum
di Alamul Jin was Syayathin karya Prof. Dr. Umar Sulaiman
Al-Asyqor.




Allah, menegakkan sholat, dan menunaikan zakat.”

(QS. An-Nur: 37)
fany




2. Membaca Al-Ikhlas 10 Kali

Dari Muadz bin Anas Al-Juhani €%, dari Nabi
&, beliau bersabda:

. % - . 0. ﬁ/ 1’/5 P e 62 _Z/: ° .
b Gae o= AT G By 05 e
S 3158 0 S ol

“Siapa yang membaca surat Al-Ikhlas 10 kali,
maka Allah akan membangunkan sebuah istana
untuknya di Surga.”

Umar berkata: “Kalau begitu kami akan
memperbanyak membacanya wahai Rosulullah.”
Rosulullah £ bersabda: “Allah  juga akan
memperbanyak pahala dan tentu balasan-Nya jauh

lebih baik.”

Dari S2’id bin Musayyib At-Tabi’i, bahwa Nabi
& bersabda:

> HR. Ahmad no. 15610 dan dihasankan dalam Ash-Shohihah
no. 589.
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“Siapa yang membaca surat Al-Ikhlas 10 kali,
Allah akan membangunkan sebuah istana untuknya
di Surga. Siapa yang membacanya 20 kali, Allah
akan membangunkan dua istana untuknya di
Surga. Siapa yang membacanya 30 kali, Allah akan

membangunkan untuknya tiga istana di Surga.”

Syarah

Surat ini berpahala besar karena berisi tentang
keesaan Allah dalam Dzat, Nama, dan Sifat-Nya.
Dia esa, tidak beranak, dan tidak pula

¢ HR. Ad-Darimi no. 3472 dan sanadnya shohih sampai ke
S2’id bin Musayyib seorang Tabiin senior dan utama. Akan
tetapi sanadnya terputus, tanpa menyebut Sahabat.
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diperanakkan.

Seorang Sahabat menjadi imam dan sering
membacanya sebelum ruku karena cinta kepada
surat ini, lalu dikabarkan oleh Nabi £ bahwa Allah
mencintainya. Juga surat ini menyamai sepertiga

Al-Qur’an.
Zhohir  hadits  tidak  mengikat  kapan

membacanya, schingga ia berlaku umum dibaca
kapanpun. Seandainya sesecorang membacanya
dalam sholat, dzikir bakda sholat, dzikir pagi dan
sore, dan dzikir sebelum tidur, mudah-mudahan
sudah tercakup dalam hadits tersebut.
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3. Mengisi Kekosongan Shof
Sholat

Dari Aisyah @3, ia berkata: Rosulullah #&
bersabda:

1 “ AP & % 2./ . % ?6 -
ﬁ‘_;"s >33 Lé.fﬁ.ulfue, cwdgc\é-}su\.&&.c”

s e
“Siapa yang mengisi kekosongan celah pada shof
sholat, maka Allah akan mengangkat derajatnya

dan membangunkan untuknya sebuah istana di
Surga.”’

Syarah
Sholat adalah amal paling agung setelah

mentauhidkan ~ Allah, karena semua syariat
diturunkan lewat Jibril kecuali sholat, di mana
Nabi £€ diundang langsung naik bertemu Allah di
langit.

7 HR. Ath-Thobaroni no. 5797 dengan sanad shohih dalam
Ash-Shohihah no. 1892.
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Salah satu penyempurna sholat adalah rapat dan
lurusnya shof. Allah menyukai shofnya Malaikat
yang berbaris saat menghadap Allah. Shof mereka
adalah rapat dan lurus.

Rapatnya shof bukan syarat sah sholat. Ia hanya
anjuran dan penyempurna sholat. Jika ada halangan
untuk rapat, seperti karena wabah dan semisalnya,
maka tidak mengapa renggang. Akan tetapi jika ada
shof yang kosong, hendaknya ia bergeser untuk
mengisinya.

JARY




4-5. Mengunjungi Orang Sakit
dan Saudara Karena Allah
Dari Abu Huroiroh &%, ia berkata: Rosulullah

L& bersabda:

~ ~
:— < of

= bj‘l.:a.:f.:bu.c”
5 /wlw;y‘gc..nm.uulbjcwb

5 1362 366 bt 3 4

“Siapa yang menjenguk orang sakit atau
mengunjungi saudaranya karena Allah, maka
Malaikat berseru: ‘Beruntung kamu, beruntung
perjalananmu, dan kamu sudah menyiapkan sebuah

istana di Surga.”8

Syarah

Hadits ini berisi balasan istana bagi dua jenis
orang, yaitu:

1) Mengunjungi Saudaranya yang Sakit

Orang yang mengunjungi orang sakit karena

¥ HR. At-Tirmidzi no. 2008 dengan sanad hasan.
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Allah, terutama orang terdekatnya, balasannya
adalah sebuah istana di Surga.

Di samping itu 70.000 Malaikat mendoakannya
agar Allah mengampuninya, sebagaimana dalam

hadits:

G, 204 . s 8 P

de Jo V| e Wil d L2 e

6/ g‘f&‘.‘/ﬁzlﬁf‘/ _ o8 i, ’s///,oif So
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.

“Siapapun dari Muslim yang menjenguk saudara
sesama Muslim di waktu pagi, maka 70.000
Malaikat mendoakannya hingga sore. Jika ia
menjenguknya di waktu sore, maka 70.000
Malaikat mendoakannya hingga pagi, serta ia
»9

mendapatkan sebuah kebun di Surga.
Seolah-olah dia sedang memetik buah-buahan di

’ HR. At-Tirmidzi no. 969 dengan sanad shohih.
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kebunnya tersebut di Surga. Nabi £ bersabda:

mfc’? . D’, 01 (o <% - P ?
c/\:f‘;gdﬂrj }‘ob-‘l&l;M‘gé))
Fed]

“Apabila seorang Muslim menjenguk saudaranya
sesama Muslim, maka ia sedang memetik buah-
»10

buahan Surga.
2) Mengunjungi Saudaranya Karena Allah

Dua orang yang saling mencintai karena Allah
mendapatkan ~ banyak = keutamaan,  sclain
mendapatkan istana di Surga. Di antaranya, ia
mendapatkan cinta Allah, sebagaiman dalam hadits:

P3

cﬁ%l:\.&;g 4‘5;;12;'? @d‘;ij‘)j?)gh)
J\g ?j".’.f 9 J\g c:// J‘LZ.E\/S.L&¢WJM;;LG

P -0 ;
=1 o

R.fvu:fa °/&J32dbc:}ﬁ‘o.k.a@b)

e

'""HR. At-Tirmidzi no. 967 dengan sanad shohih.
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“Ada seseorang yang mengunjungi saudaranya di
sebuah desa lalu Allah mengirim Malaikat untuk
menyusulnya. Ketika telah bertemu, ia berkata:
‘Hendak ke mana kamu?’ Jawabnya: ‘Mengunjungi
saudaraku di desa ini’ Tanya Malaikat: ‘Apakah
kamu ada tujuan lain yang hendak kamu inginkan?’
Jawabnya: ‘Tidak, akan tetapi aku mencintainya
karena Allah.” Malaikat berkata: ‘Aku adalah utusan
Allah, dan Allah mencintaimu sebagaimana kamu

. . 11
mencintainya karena-Nya.””

Mereka mendapatkan naungan dari bawah Arsy,
di saat matahari didekatkan sejarak satu mil,
sebagaimana dalam hadits Qudsi:

s

o 11 ~°w.£/°/° - 112//",6;
Vo5 b b el 3 I sl 531

"HR. Muslim no. 2567.
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“Di manakah orang-orang yang saling mencintai
karena keagungan-Ku? Pada hari ini, Aku naungi
mereka di bawah naungan-Ku pada hari tidak ada

naungan selain naungan dari-Ku.””"

Juga sabda Nabi £g:
AV B Y ey e s 2l o
: - ﬁ J‘/k fﬁ ‘// L:é 4” - M
e 6555 486 G 655 55

“Tujuh orang yang akan dinaungi Allah pada
hari tidak ada naungan kecuali dari-Nya: (di
antaranya) dua orang yang saling mencintai karena
Allah, mereka bertemu dan berpisah karena

Allah.”"?
JARY

12 HR. Muslim no. 2566.
13 HR. Al-Bukhori no. 660 dan Muslim no. 1031.
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6. Sholat Dhuha dan Qobliyah
Zhuhur 4 Rokaat

Dari Abu Musa €%, Rosulullah ££ bersabda:

3 & ‘sz d/‘jj‘ J*% ‘C‘Sj éui.ﬂ ;j‘:’ )
EESTERSA

“Siapa yang sholat Dhuha 4 rokaat dan sebelum
Zhuhur 4 rokaat, maka akan dibangunkan

untuknya sebuah istana di Surga.”"*

Syarah

Mengerjakan 4 rokaat Dhuha berserta 4 rokaat
qobliyah Zhuhur berpahala sebuah istana di Surga.

1) Empat Rokaat Dhuha

Awal Dhuha adalah ketika matahari terbit dan
sudah meninggi sekitar setinggi tombak (sekitar 15
menit dari terbit [syurug]) dan berakhir sampai

“ HR. Ath-Thobaroni no. 4753 dan dihasankan dalam Ash-
Shohihah no. 2349.
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mendekati Zhuhur (sekitar 15 menit sebelum
Zhuhur). Minimal 2 rokaat dan maksimal tanpa
batas. Aisyah @35 berkata: “Rosulullah #& sholat
Dhuha 4 rokaat dan terkadang menambah
rokaatnya sesuai kehendak Allah.”"

Nabi £ pernah sholat Dhuha 12 rokaat, juga
pernah 4, 6, dan 8 rokaat. Beliau mengerjakannya
dengan ringan, tetapi tetap menjaga rtuma niah
(tenang dalam pergerakan). Berbeda dengan sholat
malam yang dipanjangkan masa berdiri, ruku, dan
sujudnya.

Empat rokaat Dhuha juga memiliki keutamaan
lain, seperti dalam hadits qudsi berikut:

ST G I3 (e SB35 PP Il
(6551

“Wahai anak Adam, sholatlah 4 rokaat untuk-

Ku di awal pagi, maka Aku akan mencukupi

> Shobihul Jami’no. 4959 dengan sanad shohih.
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keperluanmu sampai sore hari.”'®

Empat rokaat Dhuha dan qobliyah Zhuhur ini

dikerjakan dua rokaat dua rokaat.
2) Empat Rokaat Qobliyah Zhuhur

Empat rokaat qobliyah Zhuhur ini juga
memiliki keutamaan lain, seperti dalam hadits
Ummu Habibah @% berikut:

z ‘/?’ Fed z - Ld
0%~ o, o% P v ~ 0% - I
GJ“} ‘J‘GE‘ J-:ﬁ h:.)‘.d) @J‘ dtﬁ Lsls &A»
QU e 55 (BAS
“Siapa yang merutinkan 4 rokaat sebelum

Zhuhur dan 4 rokaat setelahnya, maka ia

diharomkan atas Neraka.”"

LA

1 HR. Ac¢-Tirmidzi no. 475 dengan sanad shohih.
7 HR. Abu Dawud no. 1269 dengan sanad shohih.
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7. Berangkat Ke Masjid

Dari Abu Huroiroh €%, dari Nabi &, beliau
bersabda:

e BE UK b G2 T35 el d&l !J..:«u,o»
((CJ ‘9‘ I3 Lo.ls cé.’éd‘
“Siapa yang berangkat ke Masjid di pagi hari

maupun di sore hari, maka Allah menyiapkan
tempat persinggahan untuknya, setiap kali ia

berangkat di pagi hari maupun di sore hari.”"®

Syarah

Allah menjanjikan sebuah penginapan dan
tempat istirahat yang menyenangkan di istana
Surga bagi yang berangkat ke Masjid, baik di pagi
hari maupun sore hari. Di pagi hari, berangkat
untuk menunaikan shalat Shubuh dan Zhuhur, dan

'8 HR. Al-Bukhori no. 662 dan Muslim no. 669. Ibnu Hajar
menjelaskan makna nuzul, yaitu tempat singgahan beserta
jamuannya.
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di sore hari untuk menunaikan sholat Asar,

Mghrib, dan Isya.

Tiap langkah mereka juga mengangkat satu
derajat, dan langkah berikutnya menghapus satu

dosa, begitu seterusnya sampai ia sampai ke Masjid,
sebagaimana dalam sabda Nabi £€ berikut:

e hass A5 g N 185 V) £kt Bdg D
(WESA| J.>..\S J"’ ‘4:3.}:.&
“Tidaklah ia melangkah sekali melainkan Allah

mengangkatnya satu derajat dan menghapus satu
dosanya, sampai ia masuk Masjid.”19

Tiap langkah tersebut juga bernilai sedekah.
Yakni nikmat Allah berupa kaki perlu disyukuri
dengan sedekah, dan jika ia tidak mampu maka
diayunkannya langkah tersebut ke Masjid sebagai
pengganti sedekah darinya. Nabi £ bersabda:

9 HR. Al-Bukhori no. 477 dan Muslim no. 649.
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0 s
(BLo A ) Geiad 85l J?»
“Setiap langkah yang diayunkan menuju sholat
adalah sedekah.”

Jika kakinya sampai diterpa debu atau hujan
demi mendatangi Masjid untuk sholat, maka kaki
tersebut diharomkan masuk Neraka, sebagaimana
dalam hadits bahwa Abayah bin Rifa’ah bertemu
Sahabat Nabi Abu Abs Abdurrohman bin Jabr &%
saat berangkat ke Masjid, lalu beliau berkata untuk
menghiburnya: aku mendengar Nabi £ bersabda:

«,Gjldl/z’ e “IJML;eoLa.u Oy oA
“Siapa yang kedua kakinya terkena debu di jalan
Allah, maka Allah haromkan ia atas Neraka.””!

JARY

20 HR. Al-Bukhori no. 2891.
2 HR. Al-Bukhori no. 907.
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8. Mengucapkan Istirja

Dari Abu Musa Al-Asy’ari €8, bahwa
Rosulullah £ bersabda:

U gk caa 0 J6 420 H5 S i3p
g7 2ok I ST A N R ’ o
To2138 6705 (2 1S o 1O Tk
2 1 A os & (o 1w eet .7 3 A4
10455 Tgae JU G 1d g (o 104 sE
ﬂ/ v (Por o ° & 2 ': 0”0 ~ -
B B o aa 1) J D s Ry A
(WSl S35 8 4l
“Jika anak seseorang meninggal, Allah berfirman
kepada para Malaikat-Nya: ‘Kalian telah mencabut
nyawa anak hamba-Ku?” Mercka menjawab:
‘Benar.” Allah berfirman: ‘Kalian mencabut buah
hatinya?” Jawab mereka: ‘Benar.” Allah berfirman:
‘Apa yang diucapkan hamba-Ku? Mereka
menjawab: ‘Ta memuji-Mu dan membaca istirja.’

Allah berfirman: ‘Bangunkan sebuah istana di
Surga untuk hamba-Ku tersebut, dan berilah nama

29



Istana Pujian.”22

Dari Ibnu Abbas @5, bahwa anak Shofiyyah
bibi Rosulullah g wafat lalu ia menangis dan
menjerit lalu Nabi #g mendatanginya dan berkata
kepadanya: “Wahai bibi, kenapa Anda menangis?”
Jawabnya: “Anakku wafat.” Beliau bersabda:

5~

WG e iy g pE A
R g
“Wahai bibi, siapa yang anaknya wafat dalam
Islam lalu ia bersabar, maka Allah akan bangunkan

untuknya sebuah istana di Surga.” Maka Shofiyyah

diam.”

* HR. At-Tirmidzi no. 1021 dengan sanad hasan. Memuji
Allah adalah ucapan albamdulillih, dan istirja adalah ucapan
innd lillahi wa inna ilaihi riji’in (kami milik Allah dan kami
hanya kembali kepada-Nya).
3 HR. Ath-Thobaroni, dan Al-Haitsami melemahkannya
dalam Majma Zawaid 8/219.
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Syarah
Allah menyukai jika hamba-Nya ridho atas

musibah yang menimpanya, karena itu pertanda
hamba tersebut tahu bahwa musibah ini datangnya
dari Allah dan ia berharap pahala dari-Nya. Lalu
Allah membalasnya dengan Surga beserta istana

untuknya. Nabi g bersabda:
e Xad ELEB IS IR ke el gLR W
sy ez B i
“Tidak ada balasan bagl hamba—Ku yang

beriman, jika aku ambil nyawa dari orang yang
dicintainya dari penduduk dunia lalu ia bersabar

dan mengharap pahala, selain Surga.”24

Hamba tersebut melakukan dua hal, yang
pertama memuji Allah dengan mengucapkan
alhmadulillah. Hal ini mengandung makna:

1) Dia memuji Allah karena musibah yang

2 HR. Al-Bukhori no. 6424.
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menimpanya lebih ringan dari musibah yang
menimpa orang lain.
2) Musibahnya menggugurkan dosa-dosanya.
3) Musibahnya tidak menimpa agamanya.
4) Musibahnya bukti Allah mencintainya.

5) Musibahnya mendatangkan ganti yang lebih
baik.

Ummu Salamah @2 mendengar sabda Nabi £&:

“Siapa yang tertimpa musibah lalu ia mengucapkan:

s R U IR PP [RHAVNHI

((\.g...a ‘;:.; d! ;a.b-] 9 W
‘Kami milik Allah dan kami hanya akan kembali

kepada-Nya. Ya Allah, berilah aku pahala atas
musibabku ini dan berilah aku ganti dengan yang

‘&
®©\

lebibh  baik,” melainkan pasti Allah memberinya
pahala dan akan memberinya ganti dengan yang

lebih baik.””
Lalu ketika Abu Salamah wafat, Ummu Salamah

membaca doa ini dan Allah memberi ganti untuk
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Ummu Salamah suami yang lebih baik dari Abu
Salamah. Ia dilamar Rosulullah &%

JARY

% Lihat HR. Muslim no. 918.
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9. Sholat Sunnah Rowatib 12
Rokaat

Dari Nu’man bin Salim, dari Amr bin Aus, dari
Anbasah bin Abi Sufyan, dari Ummu Habibah
@2, istri Nabi #£g, ia berkata: aku mendengar

Rosulullah £ bersabda:

AT N (R T SR S
i Heg JS U A s s e
Z o ’/ ~ 1 z - - S~ _z o
*‘:/ v (Zor Sy 8 7 “ 7 T 0% z Wt WS
(5 S G BV Ak 7E (B ki S
“Siapapun dari Muslim yang sholat karena Allah
setiap hari 12 rokaat sholat sunnah bukan fardhu,
Allah akan bangunkan untuknya sebuah istana di
Surga.”

Ummu Habibah berkata: “Semenjak itu aku
selalu merutinkannya.” Amr dan Nu'man juga
berkata: “Semenjak itu aku selalu merutinkan-

2
nya.””

“Yaitu 4 rokaat sebelum Zhuhur, 2 rokaat

26 HR. Muslim no. 728.
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setelahnya, 2 rokaat setelah Maghrib, 2 rokaat

setelah Isya, dan 2 rokaat sebelum sholat
Shubuh.””

Syarah

Siapa yang mengerjakan sholat-sholat Sunnah
Rowatib ini, maka ia akan diberi istana di Surga.
Jika ia mengerjakannya lagi di hari berikutnya,
maka dia mendapatkan istana lagi.

Di samping itu, sholat-sholat ini juga
mengandung keutamaan-keutamaan lain.

Keutamaan 4 rokaat dari qobliyah dan bakdiyah
Zhuhur:

é;i; ‘,M Js u\aS) 5 PPERHERREY

«JUIL;LB(S} JAIS
“Siapa yang rajin sholat sebelum Zhuhur 4
rokaat dan setelahnya 4 rokaat, ia diharomkan atas

7 HR. At-Tirmidzi no. 414 dengan sanad shohih.
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Neraka.”*®

Tentang 4 rokaat qobliyah Ashar:

(P VAT NA S =3
“Allah menyayangi orang yang sholat qobliyah

Ashar 4 rokaat.” Yakni dikerjakan dua rokaat
salam, dua rokaat salam.

Tentang 2 rokaat qobliyah Subuh:

(g B3 BN S 2t 51 G55
“Dua rokaat qobliyah Subuh lebih baik dari

. .. »30
dunia seisinya.

LA

* HR. Abu Dawud no. 1269 dengan sanad shohih.
* HR. At-Tirmidzi no. 430 dengan sanad hasan.
% HR. Muslim no. 725.
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10. Membangun Masjid

Ketika orang-orang mempermasalahkan
kebijakan Utsman bin Affan €% meluaskan Masjid
Nabawi, ia berkata: kalian banyak berbicara,
sungguh aku mendengar Rosulullah £ bersabda:

’/"/

L;ef\l..oid |wc4»‘4>‘9bw|bwwun
s

“Siapa yang membangun Masjid karena mencari

Wajah Allah, maka Allah akan membangun sebuah

istana untuknya di Surga.”"

Dari Jabir bin Abdillah &%, bahwa Rosulullah
& bersabda:

Ry ”!}T coU:.ﬁMctU|M£&.§D
s g G
“Siapa membangun Masjid karena Allah

S HR. Al-Bukhori no. 450 dan Muslim no. 533.
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meskipun sebesar tempat untuk telur burung atau
lebih kecil lagi, Allah akan membangunkan sebuah

istana untuknya di Surga.””

Syarah

Siapa yang membangun Masjid utuh atau iuran
semampunya, maka akan dibangunkan untuknya
sebuah istana di Surga.

Di antara kemurahan Allah adalah menerima
iuran yang sedikit sesuai kemampuannya dan
disamakan dengan orang kaya dalam balasan istana.

Hal ini serupa dengan Sabda Nabi &:
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“Satu dirham mengalahkan 100.000 dirham.”
Orang-orang bertanya: “Bagaimana bisa begitu

> HR. Ibnu Majah no. 738 dengan sanad shohih.
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wahai Rosulullah?” Jawab beliau: “Si A hanya
memiliki 2 dirham lalu 1 dirhamnya ia sedekahkan,
sementara si B mengambil dari hartanya yang

sangat banyak senilai 100.000 dirham untuk
disedekahkan.”®

Di samping itu, ia juga mendapatkan pahala
tambahan selama Masjid itu digunakan untuk

ibadah: sholat, itikaf, baca Qur’an, taklim, dan

kegiatan kemaslahatan umat lainnya.

JARY

* HR. An-Nasai no. 2527 dengan sanad hasan.
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11-13. Meninggalkan Debat dan
Dusta, serta Berhias Akhlak
Mulia

Dari Abu Umamah &%, ia berkata: Rosulullah
€ bersabda:

35 H el 35 Juasr.uu,m,@wr;,u
5‘3;,3&3‘; pw\@qu@ i 56
s &UMIJLT@JL} =56 08
“Aku menjamin sebuah istana di tepi Surga bagi
yang meninggalkan debat meskipun pendapatnya
benar. Aku menjamin sebuah istana di tengah

Surga bagi yang meninggalkan bohong meskipun

candaan. Aku juga menjamin sebuah istana di
»34

Surga tertinggi bagi yang akhlaknya mulia.
Syarah

Hadits ini mengandung tiga balasan untuk tiga

3 HR. Abu Dawud no. 4800 dengan sanad hasan.
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macam orang, yaitu orang yang:
1) Meninggalkan Debat

Hal ini dikarenakan debat bisa membuat ragu
setelah ia yakin atas kebenaran, merenggangkan
persaudaraan, dan menjadikan hati menjadi keras.

Nabi £& bersabda:

(J 351 I‘,..ﬂ ‘)Tla.).o!ylsd/’ "”“"J.al.o»

“Tidaklah seseorang tersesat setelah berada di
atas petunjuk, kecuali karena mereka suka

berdebat.””
2) Meninggalkan Dusta Meski Candaan
Istana yang didapatkan oleh orang ini lebih baik

dari orang sebelumnya, karena meninggalkan dusta
lebih berat dari meninggalkan debat. Nabi &

mencela orang yang gemar berdusta dalam cerita:

o~ &

JSJ cc,ﬂ‘bMuJ&d u//}‘_gJ.U JSE))

3 HR. At-Tirmidzi no. 3253.
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& J5 %
“Celaka orang yang bercerita bohong untuk

membuat orang-orang tertawa. Celaka dia, celaka
dia.”*

3) Berakhlak Mulia

Balasan untuk orang ini lebih tinggi dari dua
golongan sebelumnya, karena berakhlak mulia itu
lebih berat dari keduanya, dan manfaatnya lebih
banyak juga. Nabi £ bersabda:

(G 12 ol g Bl e 5 0
“Tidak ada amal apapun yang lebih

memberatkan Timbangan selain akhlak yang
mulia.”” Yakni setelah iman dan kewajiban.

JARY

% HR. Abu Dawud no. 4990 dengan sanad hasan.
7 HR. Abu Dawud no. 4799 dengan sanad shohih.
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14. Hijroh

Dari Fudholah bin Ubaid €%, ia berkata: aku
mendengar Rosulullah £ bersabda:

. or PR R //o;/ - 7 ° . Py < f;
< S cﬁ\.‘bj rlu‘j ] O.A‘ U""! ) Gh
(Eodl al) B o) &l a5
“Aku  menjamin bagi siapa yang beriman
kepadaku, masuk Islam, dan berhijroh, dengan
sebuah istana di tepi Surga, di tengah Surga, atau di

Surga tertinggi.”3 8

Syarah

Sabda ini tentang para Sahabat yang masuk
Islam lalu hijroh ke Madinah meninggalkan harta
dan rumah mereka. Lalu Nabi #£& menghibur
mereka dengan istana di Surga. Jika ikhlasnya
semakin kuat dan kesulitannya sangat berat, maka
balasannya juga lebih tinggi yaitu istana di Surga
tertinggi. Allah berfirman:

% HR. An-Nasai no. 3133 dengan sanad shohih.
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“Orang-orang yang berhijroh karena Allah
setelah mereka dizolimi, sungguh Kami sediakan
untuk mereka tempat yang terbaik di dunia,

sementara balasan di Akhirat jauh lebih besar, andai

mereka tahu.” (QS. An-Nahl: 41)
Hijroh dengan arti khusus adalah pindah dari

negeri kafir ke negeri Muslim, sebagaimana kaum
Mubhajirin. Hijroh dalam arti umum adalah
meninggalkan maksiat kepada taubat dan ketaatan.

Nabi ££ bersabda:

G2 GG e by Al
“Orang yang hijroh sejati adalah siapa yang

»39

meninggalkan apa saja yang Allah larang.
JARY

¥ HR. Al-Bukhori no. 6484.
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15. Berjihad

Dari Fudholah bin Ubaid €%, ia berkata: aku
mendengar Rosulullah bersabda:

rd ~
- w P L 0%~ L7 0y a8 PR
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“Aku menjamin bagi siapa saja yang beriman
kepadaku, masuk Islam, dan berjihad di jalan Allah,
dengan istana di tepi Surga, di tengah Surga, dan di

Surga tertinggi.”40

Syarah
Hadits ini menghimpun tiga istana, dan balasan
ini sesuai dengan ketulusan mujahidin dan

semangatnya dalam berjuang serta kesabarannya
dalam menghadapi kesulitan.

4 HR. An-Nasai no. 3133 dengan sanad shohih.
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Hadits ini didukung dengan firman Allah:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah
kamu Aku tunjukkan suatu perdagangan yang
dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?
Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika
kamu mengetahui, niscaya Allah mengampuni
dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam
Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam
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Surga ‘Adn. Itulah kemenangan yang agung.” (QS.
As-Shof: 10-12)

JARY
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16-19. Bertutur Kata Lembut,
Memberi Makan, Gemar
Berpuasa dan Tahajud

Dari Ali €, Nabi £& bersabda:
T 05256 g LA 0 25T 0 cots 3 s
(Fla sl cpladalt sy 3 S 5 16

“Di Surga terdapat kamar-kamar yang bagian
luarnya terlihat dari dalam dan bagian dalamnya
terlihat dari luarnya.” Tiba-tiba orang Baduwi
berdiri dan bertanya: “Untuk siapa itu wahai
Rosulullah?” Jawab beliau: “Untuk siapa saja yang
lembut dalam berbicara, suka memberi makan,
rajin puasa, dan gemar sholat malam ketika orang-

orang tidur.”*!

“'HR. At-Tirmidzi no. 1984 dengan sanad hasan.
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Syarah

Mendapatkan kamar-kamar di Surga, berarti
mendapatkan istananya juga. Karena kamar di
Surga adalah istana besar yang berongga terbuat
dari bongkahan /#7/u (mutiara), sebagaimana dalam

hadits:
7z - X1 @ . A4 %13 G w,07%
Moo &5 LN 3 b B35 353 A
2 OBIR S AN 10 st e A s
G FENEAEY JAT el G 115 8 3

“Istana di Surga berupa mutiara durroh (lu’lu)
berongga, tingginya 30 (dalam riwayat lain: 60) mil
ke atas. Tiap-tiap sudut dari istana tersebut terdapat

bidadari-bidadari, istri seorang Mukmin. Sesama
bidadari tidak saling melihat.”*

Ungkapan “bagian luarnya terlihat dari dalam
dan bagian dalamnya terlihat dari luarnya”
maksudnya saking indahnya. Ia begitu indah
dipandang, baik dari luar maupun dari dalam.

“ HR. Al-Bukhori no. 3243 dan Muslim no. 2838.
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Orang yang beruntung ini menghimpun sifat-
sifat mulia sewaktu di dunia, ia baik kepada Allah
dengan ibadah berupa sholat dan puasa, serta ia
baik kepada manusia dengan akhlak yang mulia
seperti memberi dan bertutur kata yang baik.

JARY
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BAGIAN
HADITS LEMAH
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encari hadits-hadits terkait istana di
Surga cukup sulit dan penulis baru
mendapatkan 19 amalan  saja.

Selebihnya adalah hadits-hadits lemah: sebagiannya
lemahnya ringan hingga dihasankan sebagian ahli

hadits, dan sebagian lagi matannya didukung oleh
hadits shohih.

Sengaja penulis mencantumkan hadits-hadits
lemah ini untuk menyemangati beramal, dan
barangkali menjadi sebab pula Allah mengabulkan
pengharapan kita.

Cara menyikapi hadits lemah dalam beramal

adalah:

1. Beramal tanpa menyakini ia sabda Nabi .

2. Landasan ia beramal adalah perintah umum
dalam hadits shohih.

3. Hadits ini hanya dijadikan sarana untuk
menyemangati beramal saja.
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20. Puasa Rabu, Kamis, dan
Jum’at

AN

Dari Abu Umamah #&%, ia berkata: aku
mendengar Rosulullah £ bersabda:

CIRERr AEA] el 313 c-\:ujv‘ fE e Lo
e KBUS sBU e i3l o7 R g G 4

5 25

“Siapa yang berpuasa hari Rabu, Kamis, dan
Jum’at, maka Allah akan bangunkan sebuah istana
untuknya di Surga, yang bagian luarnya terlihat
dari dalamnya, dan bagian dalamnya terlihat dari

luarnya.”*

LA

“ HR. Ath-Thobaroni no. 7981 dalam A/Kabir dengan
sanad lemah.
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21. Membaca Surat Ad-Dukhon

Dari Abu Umamah &%, ia berkata: Rosulullah
€ bersabda:

/
w85 _o_

cw(ay‘g‘ ch\udeQb-Jﬂr:-‘Jﬁuﬂ)
«g:,;;& | b G G5 % 35
“Siapa yang membaca surat Ad-Dukhon pada

malam Jum’at (Kamis malam Jum’at) atau hari

Jum’at, maka Allah akan bangunkan untuknya

sebuah istana di Surga.”44

JARY

“ HR. Ath-Thobaroni no. 8026 dalam A/l-Kabir dengan
sanad lemah.
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22-25. Empat Sifat
Dari Abdullah bin Amr bin Ash @%, ia berkata:

“Siapa yang pada dirinya terdapat empat
perkara, maka Allah akan bangunkan untuknya
sebuah istana di Surga: siapa benteng urusannya
adalah /i ilaha illallah, (2) apabila ditimpa musibah
ia mengucapkan inna lillahi wa inna ilaibi rjiin,
(3) apabila ia diberi sesuatu ia mengucapkan

alhamdulillih, (4) apabila ia berbuat dosa ia
mengucapkan astag/fﬁrulld/].”45

JARY

% HR. Al-Baihagi no. 9243 dengan sanad lemah.

55



26. Membersihkan Masjid

Dari Abu S2’id Al-Khudri €%, Rosulullah &
bersabda:
i

. fo/ 51 EP f/ a/a < 7z //f: :'/
@%dwlwcw‘u@d: CJ’"‘U”»

“Siapa yang mengeluarkan gangguan atau
kotoran dari Masjid, maka Allah akan bangunkan

untuknya sebuah istana di Surga.”*

LA

“ HR. Ibnu Majah no. 757. Dilemahkan Al-Albani, As-
Suyuthi, Ibnu Katsir, Adz-Dzahabi, Ibnu Hibban, Ad-
Dimyathi, dan Ibnul Qoisaroni. Tetapi Al-Mundziri berkata
dalam ArTarghib: “Sanadnya mungkin hasan.” Alauddin
Mughlathowi berkata: “Sanadnya shohih.”
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27. Sholat Dhuha 12 Rokaat

Dari Anas bin Malik 2%, ia berkata: Rosulullah
€ bersabda:

s a
EYEY) el S :/i/ oif:' P -0
dm|wc4§)orﬁwﬂ‘ww»

TN

“Siapa yang sholat Dhuha 12 rokaat, maka Allah

akan membangunkan untuknya sebuah istana dari

emas di Surga.”47

LA

“ HR. At-Tirmidzi no. 473 dengan sanad lemah.
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28. Share Ebook Ini

Dari Abu Huroiroh €%, bahwa Rosulullah &
bersabda:

° Z So ° P P Z 1 ~ . o
g Je g G W0 (dh 85
: - Zo 7 o }ée /1/}’% s 7
(G2 oy ] Sl 2k ¥ cad
“Siapa yang mengajak kepada petunjuk maka ia
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang

mengikutinya, tanpa mengurangi pahalanya
sedikitpun.”48

Syarah

Di antara karunia Allah kepada umat ini adalah
memberi pahala tambahan meskipun ia sudah
meninggal dan tidak bisa lagi beramal, yaitu pahala
jariyah. Contohnya adalah mengajak kepada
kebaikan dan petunjuk, maka ia mendapat pahala
dakwah. Lalu jika ajakannya itu diterima dan
dikerjakan, maka ia mendapatkan pahala tambahan

“ HR. Muslim no. 2674.
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persis seperti orang yang mengerjakannya, tanpa
mengurangi pahala mereka sedikitpun. Jika yang
mengerjakannya banyak orang, maka sebanyak itu
pula pelipatan pahalanya.

Maka orang yang menyebar buku ini, lalu
menjadi sebab ada orang yang mengamalkannya,
maka ia mendapatkan pahala seperti orang yang
mengerjakannya, yaitu istana-istana yang banyak di

Surga.

Semoga Allah menerima amal kita semua.
Semoga sholawat dan salam tercurah atas

Rosulullah, keluarganya, dan para Sahabatnya.
Akhir risalah.

JARY
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